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要旨 
 
 
フェブリヤンティ、ロスディアナ。2014 年。中島哲也監督の映画作品『下妻物
語』の主人公．桃子における「可愛い」の研究。ブラウィジャヤ大学の日本語学
科。 
指導教員：(1) Retno Dewi Ambarastuti, (2) 飯塚啓 
 
キーワード：ポップカルチャー、「可愛い」の概念、ロリタ系 
現代、小説をもとにした映画がだんだん増えている。映画監督の能力と創造
性で小説文学を映画に作りかえる。すぐに楽しめる面白さや素敵な文学を消さず
に楽しめる映画が流行である。その映画の中で『下妻物語』という映画がある。
本論文で研究されている映画である。 
ポップカルチャーは、人に愛されたカルチャーである。簡単に楽しめる生き
方が目的である。「可愛い」という現象は、物や行動の両方で、日本社会で広く
適用されている。この研究は四方田犬彦とシャロン・キンセラの「可愛い」概念
を使用している。本研究で用いた方法は敘述的である。この研究の結果は、この
映画での主人公。桃子は「甘ロリ」である。桃子は外の世界から分離したの壁の
ようなロリータとなる。彼女は、ロリータが「生き人形」としてのファションと
「可愛い」物で自分自身を囲んでいた。 
最後に、他の研究のために、同じように映画を研究対象として使用する場合
は、文化の研究、男性的なフェミニストの概念、文学や社会学的アプローチの概
念などを使用しても良い。 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Febryanti, Rosdiana. 2014. Konsep Kawaii Pada Tokoh Momoko Di Film Shimotsuma 
Monogatari . Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing I: Retno Dewi Ambarastuti; Pembimbing II: Iizuka Tasuku 
 
Kata Kunci : Budaya Pop, Kawaii, Subkultur Lolita 
Seiring dengan perkembangan zaman  para sineas dengan kemampuan dan 
kreatifitasnya telah memperkaya bidang sastra dengan menyajikan sebuah karya sastra 
dalam bentuk bacaan menjadi sebuah film yang dikemas dengan bagus menarik. Salah 
satu contoh film yaitu Shimotsuma Monogatari yang menceritakan kehidupan seorang 
lolita. 
Budaya populer merupakan budaya yang banyak disukai orang. Terfokus lebih pada 
emosi dan pemuasannya daripada intelek. Dengan tujuan lebih kepada bersenang-
senang dan menikmati hidup Seperti Kawaii yang sangat populer di Jepang dan 
diterapkan secara luas oleh masyarakat Jepang, baik dalam konteks barang maupun 
tingkah laku, hingga menjadi sebuah fenomena.  
Penelitian ini menggunakan acuan konsep kawaii Yomota Inuhiko dan Sharon 
Kinsella. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Momoko dalam film ini adalah sweet 
lolita, subkategori dari Lolita. Momoko menjadi Lolita sebagai dinding pemisah dari 
dunia luar. Dia menjadi lolita dengan mendandani dirinya sebagai “boneka hidup” dan 
mengelilingi dirinya dengan benda-benda yang kawaii. 
Pada penelitian berikutnya disarankan meneliti menggunakan pendekatan 
menggunakan konsep maskulin, feminis, pendekatan sosiologi sastra maupun cultural 
studies jika menggunakan objek material film yang sama. 
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